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Abstract

This study aims to analyze TPACK-based teaching materials by using 
the QR Code as a source of quotations in class. This study uses a type of 
quantitative research. The results of the study show that utilizing the QR 
Code as a source of quotations greatly influences students’ understanding 
of the courses they take, especially in religious moderation courses. It can 
be seen from the calculations using SPSS that all components significantly 
affect the success of integrating TPACK. That is, the components of TPACK 
have a large impact on learning. The component that has a significant 
influence is TCK (0.529) and the one that has less significant influence is 
the CK component (0.152).

Abstrak

WĞŶĞůŝƟĂŶ� ďĞƌƚƵũƵĂŶ� ƵŶƚƵŬ� ŵĞŶŐĂŶĂůŝƐĂ� ďĂŚĂŶ� ĂũĂƌ� ďĞƌďĂƐŝƐ� dW��<�
ĚĞŶŐĂŶ�ŵĞŵĂŶĨĂĂƚŬĂŶ� YZ� �ŽĚĞ� ƐĞďĂŐĂŝ� ƐƵŵďĞƌ� ŬƵƟƉĂŶ͘� WĞŶĞůŝƟĂŶ� ŝŶŝ�
ŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶ� ũĞŶŝƐ� ƉĞŶĞůŝƟĂŶ� ŬƵĂŶƟƚĂƟĨ͘ � ,ĂƐŝů� ƉĞŶĞůŝƟĂŶ� ŵĞŶƵŶũƵŬĂŶ�
ďĂŚǁĂ� ŵĞŵĂŶĨĂĂƚŬĂŶ� YZ� �ŽĚĞ� ƐĞďĂŐĂŝ� ƐƵŵďĞƌ� ŬƵƟƉĂŶ� ƐĂŶŐĂƚ�
ďĞƌƉĞŶŐĂƌƵŚ� ƚĞƌŚĂĚĂƉ� ƉĞŵĂŚĂŵĂŶ� ŵĂŚĂƐŝƐǁĂ� ƚĞƌŚĂĚĂƉ� ŵĂƚĂ� ŬƵůŝĂŚ�
ǇĂŶŐ�ŵĞƌĞŬĂ� ƚĞŵƉƵŚ� ƚĞƌƵƚĂŵĂ�ƉĂĚĂ�ŵĂƚĂ�ŬƵůŝĂŚ�ƉĞŶŐĞŵďĂŶŐĂŶ�ďĂŚĂŶ�
ĂũĂƌ� ďĞƌďĂƐŝƐ� dW��<� ĚĂŶ� ŵŽĚĞƌĂƐŝ� ďĞƌĂŐĂŵĂ͘� ,Ăů� ŝŶŝ� ĚĂƉĂƚ� Ěŝ� ůŝŚĂƚ�
ĚĂƌŝ� ƉĞƌŚŝƚƵŶŐĂŶ� ŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶ� ^W^^� ďĂŚǁĂ� ƐĞŵƵĂ� ŬŽŵƉŽŶĞŶ� ƐĞĐĂƌĂ�
ƐŝŐŶŝĮŬĂŶ� ŵĞŵƉĞŶŐĂƌƵŚŝ� ŬĞďĞƌŚĂƐŝůĂŶ� ĚĂůĂŵ� ŵĞŶŐŝŶƚĞŐƌĂƐŝŬĂŶ� dW��<͘�
�ƌƟŶǇĂ�ŬŽŵƉŽŶĞŶͲŬŽŵƉŽŶĞŶ�dW��<�ŵĞŵŝůŝŬŝ�ĚĂŵƉĂŬ�ǇĂŶŐ�ďĞƐĂƌ�ĚĂůĂŵ�
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PENDAHULUAN

Era globalisasi ditandai dengan kemajuan teknologi dan digitalisasi, di mana 
informasi yang dibutuhkan manusia dapat dengan mudah diperoleh (Fanzeka et al., 2021). 
Fenomena tersebut terjadi karena kemudahan akses internet yang memungkinkan informasi 
apapun didapatkan dengan cepat (Subekti et al., 2017). Pada abad ke-21, kehidupan 
PDQXVLD�PHQJDODPL�NHPDMXDQ�\DQJ�VLJQLÀNDQ�NDUHQD�SHVDWQ\D�SHUNHPEDQJDQ�WHNQRORJL�
dan ilmu pengetahuan (Wijaya et al., 2016). Perkembangan teknologi yang pesat saat ini 
menuntut generasi muda untuk memiliki etos kerja dan daya saing yang tinggi agar mampu 
bersaing dan beradaptasi dengan cepat pada perubahan teknologi yang semakin pesat di 
era ini (Uygun & Akyüz, 2019). Dalam era kemajuan teknologi yang sangat pesat, para 
generasi muda dituntut untuk memiliki etos kerja yang tinggi dan daya saing yang kuat, 
sehingga mampu bersaing dan beradaptasi dengan perubahan teknologi yang semakin 
cepat (Rawung et al., 2021). Meningkatnya penggunaan teknologi informasi di lingkungan 
sekolah menunjukkan bahwa pendidikan harus dapat beradaptasi dengan kemajuan 
teknologi informasi, baik dari sisi tenaga pendidik maupun peserta didik (Marince et al., 
2019). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa generasi muda saat ini lebih banyak memperoleh 
informasi melalui televisi, internet, dan radio (Agustinova, 2020). Mereka yang lahir di 
era digital menganggap akses internet sebagai kebutuhan penting saat ini (Angga et al., 
2022). Hampir seluruh remaja, yaitu sekitar 97 persen, dapat mengakses internet melalui 
perangkat mobile seperti smartphone atau iphone di rumah mereka, sehingga warnet 
perlahan-lahan tergantikan oleh kepraktisan akses internet di rumah (Desiningrum et 
al., 2019). Para pendidik dapat memanfaatkan momen ini untuk menciptakan teknologi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa saat ini. Hal ini sejalan dengan 
tujuan pengembangan pembelajaran TPACK yang melibatkan pemanfaatan teknologi 
untuk meningkatkan pengetahuan pedagogik pendidik dalam menyampaikan materi agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Rizqiyah, 2021). 

Dalam proses belajar mengajar, bahan ajar menjadi sangat penting karena menjadi 
patokan atau arah dalam pembelajaran (Zainudin, 2020). Bahan ajar dapat digunakan sebagai 
sarana untuk mempercepat dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran sehingga 
ZDNWX�GDSDW�GLPDQIDDWNDQ� VHFDUD� OHELK�HÀVLHQ�6LQXOLQJJD�	�'DKODQ�� �������2OHK�NDUHQD�
itu, guru perlu mengembangkan bahan ajar mereka agar tercipta proses pengajaran yang 
WLGDN�KDQ\D�HIHNWLI�WHWDSL�MXJD�HÀVLHQ��6XSULKDWLQ�	�0DQLN���������+LQJJD�VDDW�LQL��SHQGLGLN�
masih mengandalkan bahan ajar berbasis klasik yang fokus pada penggunaan buku teks. 
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Oleh karena itu, diperlukan pembaruan pada bahan ajar agar pembelajaran dapat menjadi 
lebih interaktif dan menarik (Wijaya et al., 2019). Untuk meningkatkan pengembangan 
bahan ajar di era ini, sangatlah penting untuk mengemasnya dalam bentuk digital dengan 
memadukan bahan ajar klasik seperti buku teks dengan teknologi(Mardhiyah et al., 2021). 
Dengan menggunakan bahan ajar yang memiliki komposisi interaktif, diharapkan tujuan 
pembelajaran yang telah ditargetkan oleh pemerintah dapat tercapai dengan lebih efektif 
(Ritonga et al., 2022). 

Universitas Negeri Islam Raden Mas Said Surakarta menggunakan IUDPHZRUN TPACK 
(7HFKQRORJ\�� 3HGDJRJ\�� &RQWHQW�� DQG� &RQWH[W� .QRZOHGJH) dalam mengembangkan bahan 
ajar, yang salah satunya adalah memanfaatkan barcode sebagai kutipan dan tambahan 
materi ajar. Teknologi barcode merupakan metode visual yang dapat dibaca mesin untuk 
merepresentasikan data (Chanda, 2020). Di UIN Raden Mas Said Surakarta mata kuliah 
pengembangan bahan ajar berbasis TPACK dan moderasi beragama dikembangkan dengan 
memadukan bahan ajar klasik dan teknologi, di mana barcode digunakan sebagai sumber 
referensi tulisan dalam bahan ajar. Hal ini memudahkan mahasiswa untuk mengetahui 
sumber kutipan dalam bahan ajar dengan cepat hanya dengan menggunakan kamera pada 
smartphone atau iPhone.

Penerapan penelitian dalam berbagai disiplin ilmu berbasis teknologi pendidikan, 
termasuk pengembangan bahan ajar, merupakan tujuan utama Rencana Induk Riset 
UIN Raden Masa Said Surakarta di bidang teknologi pendidikan (Santosa & Anggraini, 
2021), khususnya untuk mata Kuliah Pendidikan Agama Islam. Tujuannya adalah untuk 
mengimplementasikan model pembelajaran dan media pembelajaran inovatif pada mata 
pelajaran yang sedang dikembangkan. Artikel ini memaparkan bagaimana barcode 
digunakan dalam pengembangan mata kuliah pengembangan bahan ajar dan menganalisa 
kemanfaatan nya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif untuk mengeksplorasi 
penggunaan QR Code sebagai media pengutipan sumber rujukan dalam bahan ajar 
pembelajaran pendidikan agama Islam di UIN Raden Mas Said. Dalam menggunakan 
pendekatan kuantitatif, peneliti bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan QR Code 
sebagai media pengutipan sumber rujukan berpengaruh terhadap pembelajaran (Denzin, 
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2009). Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif yang diperoleh dari hasil validasi 
ahli, sementara  data kuantitatif diperoleh dari berbagai sumber, seperti angket tanggapan 
mahasiswa, observasi aktivitas belajar mahasiswa, penilaian keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa, dan pengisian angket.

Data yang diperoleh dari sampel angket mahasiswa kelas 5E dan 5H UIN Raden 
Mas Said Surakarta tahuan akademik 2002-2023 dianalisis dengan menggunakan numerical 
rating scale, yang merupakan jenis rating scale yang paling sederhana dalam bentuk dan 
pengadministrasiannya, sehingga paling banyak digunakan dibandingkan dengan jenis 
rating scale lainnya. Data pengisian angket TPACK telah dianalisis dengan menggunakan 
analisis jalur menggunakan program SPSS 19. Analisis jalur, yang dikembangkan oleh 6HZDOO�
:ULJKW pada tahun 1934, digunakan ketika kita yakin bahwa kita sedang menghadapi masalah 
yang memiliki hubungan sebab-akibat teoritis. Tujuannya adalah untuk menjelaskan efek 
langsung dan tidak langsung dari seperangkat variabel sebagai variabel penyebab terhadap 
variabel lain sebagai variabel akibat (Gunawan, 1970).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TPACK untuk 
mata kuliah pengembangan bahan ajar dalam buku bahan ajar PAI menggunakan QR 
Code merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan mempermudah 
proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini dirancang dengan menggunakan teori 
TPACK sebagai dasar dan QR Code sebagai media pembelajaran yang dapat memudahkan 
mahasiswa dalam mengakses materi pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian pengembangan, 
dengan subjek penelitian berupa mahasiswa yang mengambil mata kuliah pengembangan 
bahan ajar dalam buku bahan ajar PAI. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
kemudian diuji coba pada kelompok mahasiswa tersebut, dan hasilnya dianalisis untuk 
mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
memiliki validitas yang baik dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 
Selain itu, perangkat pembelajaran ini juga memiliki kelebihan dalam mempermudah 
proses pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif.
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Dalam pembelajaran PAI, perangkat pembelajaran berbasis TPACK dan QR Code ini 
dapat membantu mahasiswa dalam mengakses materi pembelajaran dengan lebih mudah 
dan interaktif. Selain itu, perangkat pembelajaran ini juga dapat membantu dosen dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih efektif.

Adapun dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dimulai dengan tahap 
SHQGHÀQLVLDQ��\DQJ�GLPXODL�GHQJDQ�NHJLDWDQ�DQDOLVLV��3DGD� WDKDS� LQL��GLODNXNDQ�DQDOLVLV�
terhadap masalah mendasar yang dialami oleh mahasiswa dalam memahami materi ajar 
PAI dan materi moderasi beragama. Dalam materi ini, terdapat beberapa konsep yang 
abstrak sehingga mahasiswa kesulitan memahaminya dengan baik. 

Selain itu, dalam pembelajaran yang lebih ditekankan pada penjelasan teori, sehingga 
mahasiswa kurang terlatih dalam menerapkan konsep moderasi beragama dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini menyebabkan kurangnya motivasi mahasiswa dalam mempelajari 
PDWHUL�PRGHUDVL�EHUDJDPD��\DQJ�VHEHOXPQ\D�KDQ\D�PHQHNDQNDQ�SDGD�GHÀQLVL�PRGHUDVL�
beragama. Oleh karena itu, perlu dicarikan solusi untuk mengatasi permasalahan ini dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TPACK.

Pengembangan pembelajaran berbasis TPACK yang efektif meliputi pengembangan 
bahan ajar tentang moderasi beragama dalam bentuk QR Code yang dibantu oleh TIK. 
Pengembangan bahan ajar ini menyajikan materi moderasi beragama dengan menggunakan 
barcode yang dapat dipindai melalui kamera smartphone. Materi disesuaikan dengan setiap 
topik dalam moderasi beragama untuk membantu mahasiswa mencapai kompetensi yang 
diharapkan dan mengatasi kesulitan dalam memahami konsep tersebut. 

7DKDS�SHQGHÀQLVLDQ�VHODQMXWQ\D�PHOLEDWNDQ�DQDOLVLV�\DQJ�GLODNXNDQ�ROHK�PDKDVLVZD�
Prodi PAI kelas 5E dan 5H di UIN Raden Mas Said Surakarta. Mereka menunjukkan 
NHPDPSXDQ� SHQDODUDQ� \DQJ� EDLN� GDQ� PDPSX� EHUÀNLU� NULWLV�� 6HODLQ� LWX�� PDKDVLVZD� GL�
kedua kelas tersebut memiliki potensi dalam menggunakan teknologi seperti computer, 
VPDUWSKRQH, dan internet, yang dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis TPACK. 
Hampir semua mahasiswa memiliki smartphone dan laptop pribadi, serta kemampuan 
untuk belajar secara mandiri maupun dalam kelompok. 

Bahan ajar PAI berbasis QR Code di UIN Raden Mas Said Surakarta untuk mata 
kuliah pengembangan bahan ajar berbasis TPACK dan moderasi beragama telah dirancang 
dengan teliti sesuai dengan RPS dan Silabus yang berlaku. Dalam bahan ajar ini terdapat 
peta konsep dan tes yang disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dasar 
serta kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa 
setelah proses pembelajaran. 
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Tahap pengembangan bahan ajar ini melibatkan validasi oleh ahli untuk menjamin 
kevalidan produk. Setelah divalidasi, modul bahan ajar yang disusun sesuai dengan model 
pembelajaran yang digunakan siap untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran yang disusun dalam bahan ajar ini adalah meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis mahasiswa dan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai oleh universitas.

Modul bahan ajar untuk mata kuliah pengembangan bahan ajar berbasis TPACK dan 
moderasi beragama tersedia dalam bentuk buku ajar dan ebook dengan setiap halamannya 
dilengkapi dengan barcode sebagai sumber referensi untuk penjelasan yang dapat langsung 
dipindai melalui kamera smartphone. Modul ini berisi materi ajar yang disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 

Data yang diperoleh dari hasil ujicoba kelompok dari kelas 5E dan 5H menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan aktivitas pembelajaran, tanggapan positif mahasiswa terhadap 
pembelajaran berbasis TPACK, dan peningkatan pemahaman berpikir kritis mahasiswa 
terhadap materi moderasi beragama. Dalam setiap pertemuan, aktivitas pemahaman 
PDKDVLVZD�PHQLQJNDW� VHFDUD� VLJQLÀNDQ��GDQ�PDKDVLVZD�PHQXQMXNNDQ� DQWXVLDVPH�\DQJ�
tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang dianggap baru. Dengan pembelajaran 
yang baru, rata-rata persentase aktivitas mahasiswa dari pertemuan satu sampai 
pertemuan keempat mencapai 89,1%, yang termasuk dalam kategori sangat optimal. Hal 
ini membuktikan bahwa pembelajaran moderasi beragama telah berhasil mengoptimalkan 
aktivitas pembelajaran mahasiswa. 

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh mahasiswa, mayoritas memberikan 
tanggapan yang sangat baik dan baik terhadap pembelajaran dengan TPACK yang telah 
dilaksanakan. Hanya 4 mahasiswa yang memberikan tanggapan cukup dan 1 mahasiswa 
yang memberikan tanggapan kurang. Namun demikian, hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata mahasiswa merasa senang dan termotivasi dalam memahami konsep serta 
menyelesaikan masalah terkait pertanyaan-pertanyaan yang ada terhadap pembelajaran 
dengan TPACK ini. Adapun mahasiswa yang memberikan tanggapan cukup dan kurang, 
hal tersebut disebabkan oleh kurangnya minat mereka terhadap mata kuliah moderasi 
Bergama dan lebih memilih pembelajaran dengan metode ceramah. 

Data mengenai peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa diperoleh 
melalui beberapa sumber, termasuk lembar observasi keterampilan berpikir kritis, laporan 
hasil pengamatan di kelas, serta proses diskusi. Dalam penelitian ini, terdapat 5 indikator 
keterampilan berpikir kritis yang diukur, yang diadaptasi dari 12 indikator menurut Ennis 
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(Afrizon et al., 2012:11). Gambar 2 menampilkan persentase rata-rata keterampilan berpikir 
kritis mahasiswa. 
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Gambar 1. Grafik Persentase keterampilan berpikir 

Meskipun terjadi penurunan persentase keterampilan berpikir kritis pada 

pertemuan ketiga, persentase mahasiswa yang meningkat dari pertemuan pertama 

hingga keempat menunjukkan bahwa mereka secara keseluruhan telah mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
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Meskipun terjadi penurunan persentase keterampilan berpikir kritis pada pertemuan 
ketiga, persentase mahasiswa yang meningkat dari pertemuan pertama hingga keempat 
menunjukkan bahwa mereka secara keseluruhan telah mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis.    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik Persentase KBK per Indikator 

Keterangan:   

KBK 1 =   Bertanya dan menjawab pertanyaan  

KBK 2 = Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak  

KBK 3= Mengidentifikasi istilah dan pertimbangan suatu definisi.  

 KBK 4 = Menentukan tindakan yang akan dilakukan  

 

Dari gambar 2, dapat dilihat bahwa mahasiswa memiliki rata-rata persentase 

keterampilan berpikir kritis yang baik untuk setiap indikator. Indikator bertanya dan 

menjawab pertanyaan mendapat persentase tertinggi, menunjukkan bahwa 

mahasiswa mampu memberikan, menjawab, dan merespons pertanyaan dengan baik 

saat diskusi berlangsung. Namun, indikator mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi serta menentukan tindakan mendapatkan persentase 

terendah, menunjukkan bahwa mahasiswa perlu meningkatkan kemampuan dalam 

menjelaskan konsep-konsep moderasi beragama yang diperoleh dari modul bahan 

ajar TPACK berbasis QR Code. Secara keseluruhan, keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa memiliki rata-rata persentase sebesar 66,3%, yang termasuk dalam 

kategori baik. Meskipun begitu, keterampilan ini dapat ditingkatkan lebih lanjut jika 

dosen selalu melatih mahasiswa untuk berpikir kritis dalam setiap pembelajaran.  

Data pengisian angket integrasi TPACK oleh mahasiswa telah dianalisis 

menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan program SPSS 19.   
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Dari gambar 2, dapat dilihat bahwa mahasiswa memiliki rata-rata persentase 

keterampilan berpikir kritis yang baik untuk setiap indikator. Indikator bertanya dan 
menjawab pertanyaan mendapat persentase tertinggi, menunjukkan bahwa mahasiswa 
mampu memberikan, menjawab, dan merespons pertanyaan dengan baik saat diskusi 
EHUODQJVXQJ��1DPXQ�� LQGLNDWRU�PHQJLGHQWLÀNDVL� LVWLODK�GDQ�PHPSHUWLPEDQJNDQ�GHÀQLVL�
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serta menentukan tindakan mendapatkan persentase terendah, menunjukkan bahwa 
mahasiswa perlu meningkatkan kemampuan dalam menjelaskan konsep-konsep moderasi 
beragama yang diperoleh dari modul bahan ajar TPACK berbasis QR Code. Secara 
keseluruhan, keterampilan berpikir kritis mahasiswa memiliki rata-rata persentase sebesar 
66,3%, yang termasuk dalam kategori baik. Meskipun begitu, keterampilan ini dapat 
ditingkatkan lebih lanjut jika dosen selalu melatih mahasiswa untuk berpikir kritis dalam 
setiap pembelajaran. 

Data pengisian angket integrasi TPACK oleh mahasiswa telah dianalisis menggunakan 
analisis jalur (path analysis) dengan bantuan program SPSS 19.  

Tabel 1. Korelasi antar komponen TPACK
Correlations

W<� d<� �<� d�<� W�<� dW<� dW�<�

W<� ϭ� ͘Ϭϯϭ� ͘ϬϲϬ� Ͳ͘Ϭϯϳ� Ͳ͘ϯϳϴ� ͘ϰϳϴ� Ͳ͘ϱϲϳ�

d<� ͘Ϭϯϭ� ϭ� ͘Ϭϭϵ� ͘Ϯϱϯ� Ͳ͘ϲϱϳ** ͘ϯϳϴ� Ͳ͘ϭϴϬ�

�<� ͘ϬϲϬ� ͘Ϭϭϵ� ϭ� Ͳ͘Ϯϰϳ� ͘ϭϳϵ� ͘ϬϮϬ� Ͳ͘ϯϬϴ�

d�<� Ͳ͘Ϭϯϳ� ͘Ϯϱϯ� Ͳ͘Ϯϰϳ� ϭ� Ͳ͘Ϯϳϵ� ͘Ϭϯϱ� ͘ϲϭϬ�

W�<� Ͳ͘ϯϳϴ� Ͳ͘ϲϱϳ* ͘ϭϳϵ� Ͳ͘Ϯϳϵ� ϭ� Ͳ͘ϯϭϲ� ͘ϭϱϬ�

dW<� ͘ϰϳϴ* ͘ϯϳϴ� ͘ϬϮϬ� ͘Ϭϯϱ� Ͳ͘ϯϭϲ� ϭ� Ͳ͘ϯϯϮ�

dW�<� Ͳ͘ϱϲϳ� Ͳ͘ϭϴϬ� Ͳ͘ϯϬϴ� ͘ϲϭϬ� ͘ϭϱϬ� Ͳ͘ϯϯϮ� ϭ�

���
��&RUUHODWLRQ�LV�VLJQLÀFDQW�DW�WKH������OHYHO����WDLOHG���
��

��&RUUHODWLRQ�LV�VLJQLÀFDQW�DW�WKH������OHYHO����WDLOHG���

Tabel 2. Hasil analisis pengembangan bahan ajar Berbasis TPACK
&RHIÀFLHQWVD�

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

ϭ�;Constant) 
W<�
d<�
�<�
d�<�
W�<�
dW<�

Ϯ͘ϱϬϮ� ϭ͘ϵϮϵ�  
Ͳ͘Ϯϰϰ�

ϭ͘Ϯϵϳ�
Ͳ͘ϵϭϳ�

͘ϮϮϭ�
͘ϯϳϵ�Ͳ͘ϯϬϳ� ͘ϯϯϱ�

͘ϭϰϰ� ͘ϮϬϵ� ͘ϭϴϬ� ͘ϲϴϴ� ͘ϱϬϲ�

Ͳ͘ϭϲϬ� ͘Ϯϭϰ� Ͳ͘ϭϱϮ�
͘ϱϮϵ�

Ͳ͘ϳϰϲ�
Ϯ͘ϭϴϭ�

͘ϰϳϭ�
͘ϬϱϮ�͘ϯϵϯ� ͘ϭϴϬ�

͘ϯϬϴ� ͘ϯϬϮ� ͘Ϯϳϳ�
Ͳ͘ϭϴϰ�

ϭ͘ϬϮϬ�
Ͳ͘ϳϴϳ�

͘ϯϯϬ�
͘ϰϰϴ�Ͳ͘Ϯϱϵ� ͘ϯϮϵ�

Dependent Variable: TPACK
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Diagram jalur yang dihasilkan dari analisis ini ditunjukkan pada gambar 4 berikut. 

 

Diagram jalur yang dihasilkan dari analisis ini ditunjukkan pada gambar 4 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Diagram Jalur TPACK 

Dari gambar 3, dapat disimpulkan bahwa TK memiliki pengaruh langsung terhadap 

TPACK dan juga memiliki pengaruh tidak langsung melalui TPK dan TCK. Begitu juga 

dengan PK dan CK, keduanya memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung pada 

TPACK melalui TPK, TCK, dan PCK. TPK, TCK, dan PCK memiliki pengaruh 

langsung terhadap TPACK. Hasil dari tabel 2 menunjukkan bahwa semua komponen 

TPACK secara signifikan mempengaruhi keberhasilan dalam mengintegrasikan TPACK 

dalam pembelajaran. Terutama, TCK memiliki dampak yang paling besar dengan nilai 

0,529, sedangkan CK memiliki dampak yang kurang signifikan dengan nilai 0,152. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen TPACK memiliki 

dampak yang signifikan dalam pembelajaran 

KESIMPULAN 

Dari analisis yang dilakukan terhadap pemanfaatan QR Code dalam pengembangan 

bahan ajar berbasis TPACK di Universitas Negeri Islam Raden Mas Said Surakarta, 

ternyata memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa, terutama 

dalam mata kuliah pengembangan bahan ajar berbasis moderasi beragama. Hal ini 

terbukti melalui perhitungan menggunakan SPSS, di mana semua komponen secara 

signifikan mempengaruhi keberhasilan dalam mengintegrasikan TPACK. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen TPACK memiliki dampak 

yang besar dalam pembelajaran, di mana TCK (0,529) memiliki pengaruh yang lebih 
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Gambar 3. Diagram Jalur 73$&.

Dari gambar 3, dapat disimpulkan bahwa TK memiliki pengaruh langsung terhadap 
TPACK dan juga memiliki pengaruh tidak langsung melalui TPK dan TCK. Begitu juga 
dengan PK dan CK, keduanya memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung pada 
TPACK melalui TPK, TCK, dan PCK. TPK, TCK, dan PCK memiliki pengaruh langsung 
terhadap TPACK. Hasil dari tabel 2 menunjukkan bahwa semua komponen TPACK 
VHFDUD� VLJQLÀNDQ� PHPSHQJDUXKL� NHEHUKDVLODQ� GDODP� PHQJLQWHJUDVLNDQ� 73$&.� GDODP�
pembelajaran. Terutama, TCK memiliki dampak yang paling besar dengan nilai 0,529, 
VHGDQJNDQ�&.�PHPLOLNL�GDPSDN�\DQJ�NXUDQJ�VLJQLÀNDQ�GHQJDQ�QLODL��������2OHK�NDUHQD�
itu, dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen TPACK memiliki dampak yang 
VLJQLÀNDQ�GDODP�SHPEHODMDUDQ

KESIMPULAN 
Dari analisis yang dilakukan terhadap pemanfaatan QR Code dalam pengembangan 

bahan ajar berbasis TPACK di Universitas Negeri Islam Raden Mas Said Surakarta, ternyata 
PHPLOLNL�SHQJDUXK�\DQJ�VLJQLÀNDQ�WHUKDGDS�KDVLO�EHODMDU�PDKDVLVZD��WHUXWDPD�GDODP�PDWD�
kuliah pengembangan bahan ajar berbasis moderasi beragama. Hal ini terbukti melalui 
SHUKLWXQJDQ�PHQJJXQDNDQ�6366��GL�PDQD�VHPXD�NRPSRQHQ�VHFDUD�VLJQLÀNDQ�PHPSHQJDUXKL�
keberhasilan dalam mengintegrasikan TPACK. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa komponen-komponen TPACK memiliki dampak yang besar dalam pembelajaran, 
GL�PDQD� 7&.� ��������PHPLOLNL� SHQJDUXK� \DQJ� OHELK� VLJQLÀNDQ� GDULSDGD� NRPSRQHQ�&.�
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(0,152). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat 
pembelajaran berbasis TPACK untuk mata kuliah pengembangan bahan ajar dalam buku 
bahan ajar PAI menggunakan QR Code dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan 
mempermudah proses pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran serupa untuk mata kuliah lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya 
dapat dilakukan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang lebih interaktif dan 
inovatif. Dalam era digital ini, pengembangan perangkat pembelajaran yang inovatif dan 
efektif sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan 
mahasiswa untuk menghadapi tantangan di masa depan.
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